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Abstract 

 

 

In the midst of the COVID-19 pandemic, many new SMEs have sprung up. In order 

to help MSME compete, MSME need to know about importance of using digital marketing 
so MSME could get better sales activities. Also providing assistance for MSME to learn how 

creating business account in digital marketing, in this case writer use instagram business. 

The program that has been carried out is outreach to MSMEs, providing material on what 

digital marketing is and providing material on types of digital marketing applications and 
practicing business Instagram account creation via Zoom. the activity was held on March 

9, 2022 on Jl. Graha Harapan Rw 14, Mustika Jaya Subdistrict, Mustika Jaya Village, Bekasi 

City. the method used is to provide material about what digital marketing is and the types 

of digital marketing through whatsapp groups, as well as to practice creating business 
instagram accounts via zoom. The impact of this activity is that people can understand 

what digital marketing is and the benefits that can be obtained and people has the will to 

start using digital marketing. 
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1. Pendahuluan 

Pandemi covid-19 masih terus berlangsung hingga saat ini dan terus 

memberikan dampak buruk pada perekonomian, salah satu yang paling 

terdampak adalah UMKM (Rosita, 2020). Berdasarkan data dari kementerian 

koperasi terdapat 163.173 UMKM yang terkena dampak pandemi, sektor UMKM 

yang paling terkena imbas pandemi adalah sektor makanan dan minuman (Amri, 

2020). Aspek yang sangat berdampak kepada pelaku UMKM yaitu adalah 

penurunan jumlah penjualan yang mana secara langsung akan mempengaruhi 

pendapatan UMKM sehingga menempatkan mereka dalam kondisi krisis, peraturan 

pembatasan kegiatan diluar rumah membuat UMKM kesusahan untuk 

mengembangkan usahanya jika hanya mengandalkan penjualan secara 

konvensional saja (Raharja & Natari, 2021). 

Pandemi covid 19 membuat pola baru dalam transaksi penjualan yang 

biasanya membeli suatu produk dengan datang ke toko, namun saat ini masih ada 

pembatasan dan peraturan pemerintah untuk mengurangi keramaian. Dengan 

adanya hal tersebut pelaku umkm juga harus bisa menyesuaikan sistem penjualan 

mereka dari yang sebelumnya melakukan pemasaran secara konvensional 
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menjadi pemasaran yang terintegrasi dengan internet atau digitalisasi 

(Hardilawati, 2020). Pesatnya perkembangan teknologi saat ini bisa menjadi angin 

segar bagi UMKM untuk mulai mencoba cara komunikasi baru bersama pelanggan 

dengan mengintegrasikan usaha mereka dengan internet (Afrilia, 2018). Di zaman 

sekarang UMKM seharusnya bisa memanfaatkan digital marketing untuk dapat 

memperluas cakupan pasar mereka yang mana bisa membantu penjualan produk 

mereka untuk bisa bertahan ditengah pandemi covid 19 (NAIMAH et al., 2020).  

Namun pada kenyataanya belum banyak UMKM yang belum menggunakan 

sistem digital marketing yang mana bisa membantu meningkatkan penjualan para 

pelaku UMKM, dikutip dari Republika.co.id menurut Lazada berdasarkan studi 

kasusnya, 87 persen UMKM belum terdigitalisasi (Novita, 2021). Terdigitalisasi 

disini diartikan sebagai masih banyak UMKM yang belum memasarkan produknya 

menggunakan sistem digital marketing. Digital marketing sendiri adalah media 

untuk memasarkan produk – produk kita melalui internet melalui web atau aplikasi 

yang sudah tersedia untuk memperluas jangkauan pasar produk (Susanto et al., 

2020).  

Digital marketing memudahkan antara penjual dan pembeli dalam melakukan 

interaksi jual beli, memudahkan calon pembeli untuk mencari informasi terkait 

dengan produk yang ingin dibeli hanya dengan melalui internet, lalu penjual dapat 

melihat bagaimana para pembeli menilai produk dengan cara memberikan kritik 

dan saran (Sulaksono, 2020). Pengadopsian teknologi pemasaran adalah penting 

untuk keberlanjutan UMKM dimasa pandemi seperti ini dan sebenarnya pelaku 

UMKM sudah memiliki kemauan untuk melakukan digitalisasi usaha mereka namun 

terdapat permasalahan yang dihadapi oleh UMKM sehingga pemanfaatan teknologi 

ini tidak berjalan lancar, karena keterbatasan informasi dan pengetahuan 

membuat pelaku UMKM mengurungkan niatnya untuk mencoba beralih ke 

pemasaran berbasis digital (Susanti, 2020). Pengabdian yang dilakukan oleh 

(Chairunnisa et al., 2021) menemukan bahwa digital marketing dapat 

meningkatkan pendapatan UMKM. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, terdapat 9 pelaku UMKM yang berada 

di RW 14, lalu berdasarkan kuisioner yang saya sebarkan ada 6 UMKM yang 

bersedia mengisi kuisioner. Dari data kuisioner tersebut ada 50% yang sudah 

mengetahui apa itu digital marketing, namun 66,7% dari data kuisioner 

mengatakan belum pernah menggunakan aplikasi digital marketing (Armianto, 

2022). Berangkat dari alasan tersebut, pelatihan UMKM di Rw 14 untuk 

memperluas pasar melalui digital marketing dapat menolong dan membantu 

membangkitkan keinginan para UMKM untuk mau memasarkan produknya lewat 

digital marketing. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Basri, dkk (2022) menjelaskan metode peleksanaan pengabdian masyarakat 

dapat berupa pendidikan masyarakat, konsultasi, difusi IPTEK, pelatihan, mediasi, 

simulasi IPTEK, subtitusi IPTEK, dan advokasi. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian adalah pelatihan. Dimana sebelum diadakan penelitan tim 
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abdimas melakukan sosialisasi terhadap kepada pelaku UMKM. Kegiatan dilakukan 

dengan cara memberikan materi lewat whatsapp group terkait dengan pengertian, 

mafaat, penggunaan digital marketing dan jenis-jenis aplikasi digital marketing. 

 

3. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan digital marketing akan dilakukan pada 

pelaku UMKM yang terletak pada Jl. Graha Harapan RW 14 mengenai pengertian, 

manfaat, penggunaan digital marketing, dan penggunaan jenis-jenis aplikasi 

digital marketing. Pelaksanaan akan dilaksanakan dengan cara daring via 

whatsapp group dan zoom. Pelaksanaan kegiatan pengabidian akan dilakukan 

pada akhir Febuari dan Maret 2022. 

 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan digital marketing akan disampaikan pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

NO Kegiatan 
Rencana 

Pelaksanaan 
Lokasi 

1. Sosialisasi kepada UMKM  25 Februari 2022 Mustika Jaya 

2. Pengenalan apa itu digital 

marketing 
5 Maret 2022 Mustika Jaya 

3. Pengenalan jenis – jenis aplikasi 

digital marketing  
6 Maret 2022 Mustika Jaya 

4. Praktik pembuatan akun aplikasi 

digital marketing 
9 Maret 2022 Mustika Jaya 

 

 

3.2 Hasil Pelaksanaan Program  

Kegiatan pertama sebelum melakukan sosialisasi kepada UMKM, tim abdimas 

melakukan observasi pada pelaku UMKM yang dilakukan dengan menggunakan 

google form dengan membagikan kuisioner melalui whatsapp group. Hasil kusioner 

yang dibagikan terdapat lima puluh persen diantaranya sudah mengetahui apa itu 

digital marketing, namun enam puluh tujuh persennya belum menggunakan 

aplikasi digital marketing. 

 

Gambar 1. Observasi  
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Kegiatan kedua yaitu memberikan materi terkait apa itu digital marketing 

serta materi terkait jenis-jenis aplikasi digital marketing, materi tersebut 

menggunakan referensi dari internet(Fadhilah et al., 2021; Putra & Silviana, 

2017). Kegiatan selanjutnya adalah praktik pembuatan akun Instagram bisnis 

melalui zoom yang dilaksanakan pada tanggal 5 maret 2022 pada pukul 20.00 

malam, peserta yang hadir sebanyak 6 orang dengan pembicaranya adalah saya 

sendiri. Dan sebagai percontohan pembuatan akun Instagram bisnis, digunakan 

satu akun terlebih dahulu. 

 
Gambar 2. Penyampaian materi Digital Marketing 

Kegiatan selanjutnya yaitu memberikan materi terkait apa itu digital 

marketing serta materi terkait jenis-jenis aplikasi digital marketing, materi 

tersebut menggunakan referensi dari internet. Dan dilanjutkan dengan pembuatan 

akun Instagram bisnis melalui zoom. Peserta yang hadir sebanyak 6 orang dengan 

pembicaranya adalah saya sendiri. Dan sebagai percontohan pembuatan akun 

Instagram bisnis, digunakan satu akun terlebih dahulu. Sedangkan untuk kegiatan 

terakhir Tim Abdimas melakukan evaluasi dengan melakukan pengisian gform 

terkait pelaksanaan dan dampak kegiatan tersebut  

 
Gambar 3. Penggunaan Instagram Business bagi UMKM 
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4. Kesimpulan dan Saran  

Dampak dari program tersebut yaitu pelatihan digital marketing masyarakat 

dapat mengetahui apa itu digital marketing serta yang bisa didapat ketika 

menggunakan aplikasi digital marketing. Masyarakat bisa mulai menggunakan 

aplikasi digital yaitu Instagram bisnis. Kekurangan selama kegiatan adalah kualitas 

sinyal yang menganggu jalannya proses kegiatan sehingga memakan waktu. 
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